
 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 
 

 
3.1    Latar Penelitian 

 

Pondok Pesantren Zainul Umam Bandar Setia Kec. Percut Sei Tuan Kab. Deli 

Serdang menjadi lokasi penelitian yang penulis pilih. Memilih lokasi penelitian menjadi hal 

yang harus dilakukan dan diperhatikan oleh peneliti. Hal ini bertujuan agar penelitian yang 

dilakukan dapat bejalan dengan maksimal serta memperoleh data yang baik dan benar. 

Strategi ustaz dalam mengajar kitab kuning di Pondok Pesantren Zainul Umam 

menjadi  topik  yang  ingin  peneliti  kaji  lebih  dalam,   karena  peneliti  ingin 

mengetahui  bagaimana  strategi   belajar   yang  dilakukan   oleh   seorang  ustaz 

sebagai   tenaga   pendidik   untuk   meningkatkan   kemampuan membaca kitab 

kuning santri dengan program belajar selama satu tahun . Adapun waktu penelitian 

dalam penelitian ini akan dimulai pada tanggal 28 Maret 2022 sampai 16 Juni 2022. 

 
 

3.2     Data dan Sumber Data 
 

Sumber data dalam penelitian adalah subjek darimana data dapat diperoleh 

(Arikunto,  2013:  172).  Bentuk     data     yang    dikumpulkan     dalam  penelitian 

kualitatif   berupa   gambar   dan data-data. Jadi sumber data  yang terdapat dalam 

penelitian ini adalah berupa kata-kata  yang diperoleh dari informan dan dokumen. 

Data yang terdapat dalam penelitian ini terbagi pada dua hal yaitu: 

 

a.  Data Primer 
 

Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul 

data. yaitu ustaz yang mengajar Kitab Kuning di Pondok Pesantren Zainul Umam 

Kec. Percut Sei Tuan Kab. Deli Serdang. Selain itu, data tersebut juga diperoleh 

melalui kegiatan mengamati situasi lapangan. 
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b.    Data Sekunder 

 
Data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpul data misalkan lewat orang lain atau dokumen. Namun data- 

data diperoleh dari sumber-sumber lain yang mampu mendukung jalannya 

penelitian ini seperti dokumentasi lapangan, arsip atau catatan peneliti dan referensi 

atau literatur yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. 

 
 

3.3    Metode Penelitian 
 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif, untuk mengetahui atau menggambarkan kenyataan dari 

kejadian yang diteliti untuk memudahkan dalam memperoleh data yang objektif. 

Menurut Creswell yang dikutip oleh Adhi Kusumastuti di dalam bukunya yang berjudul 

metode penelitian kualitatif, penelitian kualitatif berkaitan dengna fenomena yang 

bersifat kualitatif juga. Misalnya ketika kita tertarik dalam memahami konsep tingkah 

laku manusia (yaitu, mengapa seseorang melakukan hal itu). Jadi Penelitian kualitatif 

adalah suatu bentuk penelitian terhadap suatu proses atau kejadian, yang segala bentuk 

bahan atau data yang dikumpulkan adalah berupa keterangan yang bersifat kualitatif. 

Misalnya keterangan berupa adat dan kebiasaan, keterangan tentang proses kejadian, 

keterangan tentang aktivitas hidup dan sebagainya  (Sugiyono, 2015: 205). 

Metode penelitian  kualitatif  ini digunakan  untuk  meneliti pada  kondisi obyek 

yang alami dan digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam, Suatu data  yang 

mengandung makna yaitu data yang sebenarnya, data berupa teks maupun gambar. 

Digunakan untuk menyajikan gambaran lengkap mengenai fenomena dengan mencari 

data tentang strategi ustaz dalam mengajar Kitab Kuning santri di pondok pesantren 

Zainul Umam Bandar Setia Kec. Percut SeI Tuan,   Kab.   Deli Serdang     dengan 

menggambarkan    kondisi    apa    adanya    tanpa memanipulasi data-data yang akan 

diteliti.
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3.4   Teknik  Pengumpulan  Data 
 

Untuk memperoleh data dan informasi dalam penelitian ini maka teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi, wawancara dan studi 

dokumen. 

a.    Observasi 
 

Yaitu  teknik  pengumpulan  data  dengan  melakukan  pengamatan lapangan dan 

kegiatan lapangan secara langsung maupun tidak langsung dan bertahap terhadap 

objek   penelitian yang nantinya akan mengisi lembaran yang telah disediakan. 

Dalam penelitian ini peniliti sudah  menyiapkan  lembar  pengamatan  (observasi) 

tentang bentuk penilaian tingkah laku objek. Yang mana peneliti melakukan 

observasi terhadap suatu penelitian yang akan mendapatkan hasil lapangan yang 

akurat sehingga hasil dari penelitian tersebut betul, actual dan tidak merekayasa data 

yang ada mengenai situasi lapangan, tingkah laku manusia dan kondisi sosial, serta 

konteks kegiatan itu berlangsung. Dalam melakukan observasi, peneliti akan 

mengamati apa saja strategi ustaz ketika mengajar Kitab Kuning di Pondok 

Pesantren Zainul Umam Bandar Kec. Percut Sei Tuan Kab. Deli Serdang serta faktor 

penghambat dan pendukung pelaksanaanya. 

 
 

b.  Wawancara 
 

 

Penelitian ini juga menggunakan pedoman wawancara yang sistematis dan lengkap 

dalam memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian, dimana pewawancara dan 

informan terlibat interaksi sosial   cukup lama. Wawancara dilakukan secara 

langsung ke lokasi kepada para responden. Dalam wawancara yang dilakukan, 

tekhnik yang harus dilakukan peneliti adalah harus menyediakan kerangka 

pertanyaan dan pertanyaan-pertanyaan tersebut bersifat konseptual mengenai tema 

penelitian dengan menentukan terlebih dahulu permasalahan yang akan diteliti. 

Interview atau wawancara tersebut ditujukan kepada informan yang terlibat sebagai 

subjek dalam tema penelitian.
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c.    Studi Dokumen 
 

Bentuk dokumentasi lapangan juga termasuk metode pengumpulan data yang 

dilakukan dalam penelitian kualitatif. Selain sumber data didapatkan berdasarkan 

observasi lapangan dan wawancara subjek penelitian, kelengkapan bukti 

dokumentasi juga point penting yang harus dilengkapi dalam pengumpulan data 

penelitian. Bukti dokumentasi tersebut bisa berupa dokumen, foto, karya tulis yang 

ada hubungannya dengan tema penelitian mampu mendukung hasil penelitian. 

 

 
 

3.5   Teknik  Analisis Data 
 

Bergantung dengan jenis data yang diperoleh, ada dua point yang menjadi acuan 

dalam menganalisis data penelitian. Dua acuan tersebut menggunakan tekhnik kualitatif 

dan kuantitatif. Pada penelitian ini tentu menggunakan analisis data kualitatif bukan 

berupa angka ataupun perhitungan, namun tekhnik analisis data pada penelitian ini 

berupa pembahasan konseptual sebuah permasalahan yang telah ditentukan. Data yang 

didapatkan tentunya dalam jumlah yang cukup besar dengan variasi informasi yang 

berbeda beda yang kemudian dikelompokkan dan diproses menjadi sebuah hasil 

pembahasan dengan penarikan kesimpulan  (Sugiyono, 2015: 245). 

 

Analisis data kualitatif adalah bentuk upaya melakukan jalannya pengolahan data, 

pengorganisasian data, memilah data menjadi suatu kalimat yang dapat dikelola, 

mensintensiskan kedudukan informasi, menemukan point point penting dan bisa 

dijadikan suatu pelajaran dan penambahan wawasan, memutuskan kesimpulan yang 

dapat dijadikan pembelajaran, dan memberikan informasi yang perlu disampaikan 

kepada orang lain. Dengan demikian analisis data adalah proses pencarian dan 

penyusunan sistematis data penilitan berdasarkan observasi lapangan, wawancara 

informan. 

 

Dalam penelitian ini, analisi data yang dilakukan menggunakan tekhnik deskriptif 

kualitatif, yaitu memanfaatkan data dengan   analisis dalam bentuk huberman yakni 

mereduksi data, menyajikan data dan penarikan kesimpulan berupa bentuk kata-kata 

berisi penjelasan dan menggambarkan kegiatan berupa hasil penelitian tentang  strategi 

ustaz dalam meningkatkan kemampuan membaca Kitab Kuning santri di Pondok 

Pesantren Zainul Umam Bandar Kec. Percut Sei Tuan Kab. Deli Serdang
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a.    Reduksi Data 
 

Merekduksi data berarti merangkum hasil data lapangan yang sudah diperoleh oleh 

peneliti, memilih hal-hal pokok utama yang sudah difokuskan menjadi bagian- 

bagian yang penting. Hal pokok utama yang direduktif adalah strategi ustaz dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Kitab Kuning santri di Pondok Pesantren 

Zainul Umam. Mereduksi data sebagai bentuk penguatan laporan penelitian dengan 

berdasarkan  proses pemilihan  data, penyerdehanan hasil temuan, dan 

pengubahan data kasar yang didapatkan dilapangan. Dengan demikian data yang 

telah direduksikan akan memeberikan gambaran yang lebih jelas dan 

mempermudah peneliti melakukan pengumpulan data. 

 

b.    Penyajian Data 
 

Penyajian data tahapan selanjutnya yaitu mendisplaykan data yang telah direduksi 

sebelumnya. Display data adalah bentuk penyusunan data yang sudah dikumpulkan 

secara sistematis dan mudah dimengerti. Bentuk penyajian data dalam penelitian 

kualitatif berupa catatan  lapangan.  Penyajian data dicantumkan dalam  bentuk 

uraian singkat dan jelas serta memiliki hubungan tentang strategi ustaz dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Kitab Kuning santri di Pondok Pesantren 

Zainul Umam. 

 

 

c.    Pengambilan Kesimpulan/ Verifikasi 
 

 

Tahapan akhir yaitu verifikasi data. Berupa penarikan kesimpulan dengan tujuan 

mencari makna berdasarkan data yang sudah disajikan tentang strategi ustaz dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Kitab Kuning santri di Pondok Pesantren 

Zainul Umam. Data yang dikemukakan masih bersifat sementara yang nantinya 

akan diubah bila tidak terdapat bukti yang kuat dan mendukung data yang telah 

dikumpulakan untuk lanjut ketahap berikutnya. Tetapi ketika bukti data memang 

valid dan konsisten serta adanya dukungan dari lapangan, maka penarikan 

kesimpulan merupakan sesuatu hal yang betul didapatkan peneliti berdasarkan 

penelitian yang dilakukan.
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3.6   Teknik Pengecekan  Keabsahan  Data 
 

Tekhnik validasi data adalah unsur yang tidak terpisahkan dari penelitian kualitatif. 

Dalam menguji keabsahan data penelitian kualitatif digunakan berbagai tekhnik 

meliputi (perpanjangan  bentuk pengamatan  yang diteliti, meningkatkan ketekunan 

dalam mengusai perolehan data, triangulasi, analisis kasus negative, memanfaatkan 

sumber sumber literatul sebagai bahan referensi, pengadaan membercheck atau 

pengulangan cek data bertahap demi mendapatkan kevalidan data Tekhnik uji validasi 

data dapat dilakukan dengan konfirmabilitas yaitu menilai  kualitas  hasil  penelitian 

dengan   terus    melakukan   penelusuran    catatan  peneliti,  mengulang  ulang  hasil 

rekaman. Kemudian melakukan juga uji transferabilitas yaitu mengaplikasikan sejauh 

mana temuan yang didapatkan pada kelempok tertentu mampu diperankan oleh 

kelompok lain. Dan yang terakhir adalah dependabilitas berupa hasil yang menetukan 

apakah penelitian tersebut bermutu atau tidak. Cara untuk menetapkan bahwa penelitian 

ini dapat dipertanggung  jawabkan  adalah  dengan  audit  dependabilitas (Sugiyono, 

2017:270). 

Uji validasi keabsahan data peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang 
 

bersifat penggabungan data. Dari berbagai teknik pengumpulan data metode 

wawancara, observasi, dan dokumentasi peneliti akan mencari kebenaran tentang 

berbagai perirtiwa yang terjadi. Ada beberapa langka teknik keabsahan data yang dapat 

digunakan untuk mengetahui validitas data yaitu: 

 
 

a.   Triangulasi Teknik 
 

Tringulasi adalah metode keabsahan data yang pertama. Tekhnik ini menggunakan 

lebih dari satu cara untuk menguji akurasi data yang didapatkan dalam penelitian. 

Uji keabsahan data menggunakan tekhnik ini mencari informasi akurat dengan 

menggali data, menjaring data, dan membandingkan data tanpa terjadinya ancaman 

bagi informan. Data yang telah dianalisis oleh peneliti berdasarkan tekhnik yang 

digunakan nantinya akan menarik kesimpulan dan meminta kesepakatan dengan para 

sumber data atau informan.
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b.  Triangulasi Sumber 
 

Teknik keabsahan data dari data yang dibutuhkan oleh penulis juga memanfaatkan 

rekan atau pembantu dalam penggalian data tersebut berupa warga dan  tokoh 

masyarakat di lokasi yang lebih memahami situasi lapangan sebelum penelitian 

dilakukan. Kebenaran tentang informasi yang terkumpul   dalam bentuk laporan 

penelitian tersebutakan didiskusikan dan diseminarkan dengan tema, Strategi Ustaz 

Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Kitab Kuning Santri di Pondok 

Pesantren Zainul Umam Bandar Setia Kec. Percut Sei Tuan Kab. Deli Serdang, 

termasuk koreksi yang diberikan oleh para pembimbing 1 dan 2 skripsi. 

c.    Triangulasi Waktu 
 

Penelitian ini juga menggunakan waktu yang cukup lama demi mendapatkan 

konsistensi dari pada informan atas informasi yang telah disampaikan. Mencari 

waktu yang tepat kepada para informan agar mampu menghasilkan buah pikir yang 

maximal. Dengan demikian wawancara dan observasi kepada para narasumber 

dilakukan dengan waktu yang berbeda beda sampai menemukan kepastian data yang 

diperoleh agar keabsahan data lebih kredibel dan akan dapat dipertanggung 

jawabkan.
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